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BAB IV 
PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

  Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik Indonesia bertanggung jawab terhadap 

pemerintahan desa serta kawasan perdesaan, memberdayakan 

masyarakat desa, mempercepat konstruksi daerah tertinggal, dan 

transmigrasi. Presiden dibantu oleh Kemendes PDTT. Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dikenal dengan 

singkatan Kementerian Desa, Kemendesa, Kemendes PDTT, dan 

KDPDTT. Berdasarkan Permendes No. 15 Tahun 2020, Kemendes PDTT 

ditugaskan untuk menjalankan tugas pemerintahan yang berkaitan dengan 

pembangunan desa serta area perdesaan, memberdayakan masyarakat 

desa, mempercepat konstruksi daerah tertinggal, serta transmigasi.  

Dalam pelaksanaan kerja profesi pada Kemendes PDTT praktikan 

ditempatkan pada unit kerja Sekretaris Inspektorat Jenderal Substansi 

Perencanaan dan Penganggaran sebagai Staff. Praktikan memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan berharga dari pekerjaan profesional, yang 

membantu mereka mempersiapkan diri secara lebih baik sebelum 

memasuki dunia kerja profesional. Salah satu contohnya adalah 

pembelajaran tentang tanggung jawab, komunikasi, etika, dan kerja sama 

tim. Selain itu, melalui kerja profesi ini, individu dapat memperoleh 

keterampilan manajemen waktu yang efektif dan kedisiplinan yang akan 

bermanfaat dalam kehidupan mereka. 

Setelah menyelesaikan kerja profesi di Kemendes PDTT, memberi 

praktikan pemahaman lebih lanjut tentang praktik pencatatan kas pagu 

anggaran dan penyesuaian yang dilakukan pada suatu kementerian. 

Praktikan memperoleh banyak pengetahuan saat bekerja karena 

kementerian tempat mereka melakukan praktik kerja profesional memiliki 

staf yang berpengalaman dan profesional. Namun demikian, para pegawai 

sangat mengayomi dan bersedia membantu praktikan.  
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  Praktikan menghadapi sejumlah tantangan yang berkaitan dengan 

pekerjaan mereka selama mereka bekerja di tempat kerja. Misalnya, 

perangkat yang kurang efisien. Namun, praktikan selalu berusaha untuk 

mengubah hambatan tersebut menjadi peluang baru. Demonstrasikan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu meskipun ada 

hambatan. Selain itu, pastikan untuk selalu berkomunikasi dengan 

pembimbing kerja tentang masalah yang timbul untuk mencari cara untuk 

menyelesaikannya.. 

  Tidak ada perbedaan antara praktik dan teori dalam hal 

penginputan usulan revisi anggaran. Praktik penginputan sudah sesuai 

dengan prinsip manajemen kas. Manajemen kas merupakan bagian 

penting dari keuangan untuk kelangsungan hidup individu, bisnis atau 

lembaga keuangan. Selain itu, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi telah menggunakan Sistem Akuntansi 

Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) untuk menerapkan konsep accrual 

basis dalam operasionalnya.  Accrual Basis ini, sangat ideal dan mudah 

digunakan oleh praktikan. Dengan proses yang sederhana, praktikan dapat 

menyelesaikan tugas lebih cepat dan menu yang terorganisir dengan baik 

dapat memudahkan praktikan dalam menemukan apa yang praktikan 

butuhkan. Aplikasi berbasis web ini sudah digunakan oleh praktikan dan 

pihak kementerian berkat sistem pengendalian internal yang kuat dan 

penerapan kebijakan akuntansi yang jelas. 

4.2 Saran 
 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi menjadi perusahaan tempat praktikan melakukan kerja 

profesional, kementerian tersebut akan menjadi bagian dari hidup praktikan 

karena memberikan ilmu dan pengalaman berharga yang akan membantu 

mereka berkembang. tunjukkan bahwa Anda telah memperoleh banyak 

pengetahuan teoritis dan praktis di bidang akuntansi. Laporan kerja profesi 

ini menyarankan praktikan untuk perusahaan, calon praktikan, dan juga 

universitas. 
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1) Untuk Kementerian 

a. Diharapkan kementerian dapat mengganti perangkat yang tidak 

berfungsi dengan baik untuk menyelesaikan tugas dengan lebih 

efisien dan efektif.  

b. Diharapkan perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan 

Accrual Basis untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangihuman 

error. 

 

2) Untuk Praktikan Selanjutnya 

a. Diharapkan para praktikan dapat menguasai pengetahuan 

akuntansi sehingga mereka dapat lebih memahami bagaimana 

teori akuntansi diterapkan dalam praktik. 

b. Diharapkan juga dapat menguasai penggunaan Microsoft Office, 

terutama Microsoft Excel, serta rumus dan formula yang umum 

digunakan untuk memudahkan proses pengerjaan.  

 

3) Untuk Universitas Pembangunan Jaya 

a. Mempertahankan jalinan bersama dengan Kemendes PDTT. 

b. Memberikan pembekalan terkait dunia kerja kepada 

mahasiswanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


